
 

 

BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya tentang hubungan merek bergengsi (brand prestige) terhadap 

loyalitas merek (brand loyalty) bahwa brand prestige pada smartphone 

Apple/Samsung sudah dinilai baik dan begitupun Brand Loyalty sehingga terdapat 

hubungan yang kuat dari brand prestige dengan brand loyalty. Berdasarkan 

penelitian dari 150 responden yang memakai Apple dan Samsung di Universitas 

Katolik Parahyangan maka dapat ditarik kesimpulan oleh penulis sebagai berikut:  

1. Brand Prestige berhubungan signifikan yang tinggi dan berpositif 

terhadap brand loyalty pada smartphone Apple dan Samsung di 

Universitas Katolik Parahyangan  

2. Karakteristik responden Apple dan Samsung di Universitas Katolik 

Parahyangan yang didominasi oleh wanita yang memiliki usia rata-rata 

17-23 tahun  dan mengacu pada fakultas Ekonomi, Ilmu sosial politik 

dan yang memiliki uang jajan per bulan sebesar 1-3 juta dan paling 

banyak mereka mempunyai handphone seharga 5-10 juta adanya 

potensi pembiayaan dilakukan mereka terhadap smartphone merek 

dibiayai oleh keluarga atau orang tua.  
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3. Dalam penelitian ini tanggapan responden positif tertinggi variabel 

brand prestige berada pada indikator yang paling memuaskan di merek 

bergengsi adalah Merek Apple / Samsung ini sangat bergengsi sebesar 

sebesar 92% dan 85,33%. Hal ini disebabkan karena merek Apple dan 

Samsung merupakan merek berengsi dan meningkatkan rasa gengsi 

yang tinggi apabila kita mempunyai merek tersebut. Dan adanya 

anggapan bahwa merek Samsung dan Apple paling bisa diandalkan 

dalam merek-merek handphone lainnya. 

4. Tanggapan responden positif tertinggi pada variabel loyalty berada 

pada dimensi affective dengan indikator yaitu saya senang 

menggunakan merek Apple dan Samsung ini masing masing sebesar 

93,34% dan 94,66%.  Hal ini disebabkan karena Apple dan Samsung 

paling banyak digemari oleh semua konsumen karena manfaatnya dan 

merupakan merek yang mempunyai gengsi tinggi. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan yang penulis lakukan pada merek 

handphone Apple dan Samsung di Universitas Katolik Parahyangan , maka 

penulis menyarankan beberapa hal, yaitu : 

1. Mempertahankan kualitas produk Apple dan Samsung yang akan tetap 

membuat merek itu bergengsi dan tetap menjadi market leader. Sebagai 

contoh mencegah smartphone cepat rusak seperti Samsung Note 7 yang 

mudah terbakar dan mempermudah penggunaan earPod pada iPhone 

contohnya pada iPhone 7.  
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2. Apple dan Samsung seharusnya mempunyai keunggulan masing-masing 

dan memberikan yang terbaik kepada konsumen melalui inovasi-inovasi 

aplikasi baru. Inovasi aplikasi baru contohnya seperti adanya aplikasi 

Personal Assitance yaitu mereservasi adannya pertemuan atau mereservasi 

restoran. 

3. Samsung dan Apple seharusnya memperbaiki ios dan os (operationg 

system) yang terdapat di produk Smartphone dari mudahnya terkena virus. 

4. Menambahkan add value yang merupakan nilai lebih pengguna dalam 

menggunakan smartphone Apple dan Samsung supaya konsumen tidak 

kecewa dengan adanya inovasi yang monoton. Contohnya yaitu Face 

Detection yang merupakan cara baru masuk ke smartphone tersebut 

menggunakan deteksi muka. 

5. Jangan terlalu cepat mengeluarkan versi yang baru dikarenakan harga 

smartphone sebelumnya akan cepat turun dan sebaiknya ditambahkan 

dengan ide-ide maupun inovasi yang baru. 
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